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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor terkait dengan prestasi
kerja guru, yakni faktor gaya kepemimpinan, kedisiplinan kerja dan. Studi pada
guru SD Negeri se-Kecamatan Trienggadeng Kabupaten Pidie Jaya. Penelitian
berupa survei dengan metode deskriptif dan asosiatif, menggunakan analisi
jalur. Hasil uji hipotesis dan analisis jalur, menunjukkan bahwa, 1) Terdapat
pengaruh yang signifikan secara langsung dan tidak langsung faktor gaya
kepemimpinan terhadap prestasi kerja guru, sebesar 31,58%. Sedangkan faktor
prestasi kerja berpengaruh sebesar 30% dan pengaruh kompetensi terhadap
prestasi kerja guru sebesar 29,31%. Dan 2) secara simultan faktor gaya

Page: kepemimpinan, kedisiplinan dan kompetensi guru berpengaruh terhadap prestasi
85-92 kerja SD Negeri Kecamatan Trienggadeng Pidie Jaya, sebesar 37,5%..
Kata kunci:

Leadership Style,
Work Discipline,
Competence,
Work Performance

Pendahuluan (Introduction)

Umumnya para guru Sekolah Dasar di daerah, khususnya daerah terpencil menggandandalkan pran dan
fungsi pimpinannya yakni Kepala Sekolah. Kepala sekolah yang aktif dan peduli akan proses pendidikan,
guru dan mutu sekolah akan berjalan sesuai harapan, namun sebaliknya juga — yang sering terjadi pada
organisasi sekolah dasar di daerah. Kemampuan dan kepedulian Kepala sekolah belum sepenuhnya
menjalankan apa yang digambarkan oleh Mulyasa (2009), bahwa Kepala sekolah harusnya berperan dan
bertugas sebagai berikut educator, manager, administrator, innovator, motivator, supervisor dan leader.

Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan tingkat satuan pendidikan, yang harus bertanggung jawab
terhadap maju mundurnya sekolah serta memiliki dasar kepemimpinan yang kuat. Karena kepala sekolah
memegang peranan penting yang akan menggerakan dan mengarahkan dalam mencapai tujuan sekaligus
merupakan tugas yang tidak mudah karena kepala sekolah harus memahami setiap prilaku guru yang ber-
beda-beda, sehingga harus memainkan gaya kepemimpinan yang sesuai. Mulyasa (2013), mengemukakan
bahwa gaya kepemimpinan adalah suatu pola prilaku seorang pemimpin yang khas pada saat mempengaruhi
anak buahnya, apa yang dipilih oleh pemimpin untuk dikerjakan, cara pemimpin dalam mempengaruhi
kelompoknya membentuk gaya kepemimpinannya.

Pola hubungan yang terjadi antara atasan dengan guru akan berdampak guru merasa senang atau tidak
senang bekerja di sekolah tersebut, untuk itulah dalam organisasi selalu dilakukan perencanaan pengelolaan
sumber daya manusia untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam pekerjaan. Makanya, peran gaya
kepemimpinan di sekolah, khususnya jenjang sekolah dasar (SD) menjadi faktor penting yang menentukan
faktor keberhasilan atau kegagalan sekolah, termasuk memperoleh guru yang berprestasi di sekolahnya.
Tidak jarang kesalahan dalam pemilihan gaya kepemimpinan berakibat kegagalan kepemimpinan seseorang
dalam sekolah dan berdampak pada mutu pendidikan sekolah tersebut (Karwati, 2013).
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Selain faktor eksternal pada guru tersebut, yang tak kalah pentingnya adalah faktor internal para guru,
seperti kedisiplinan dan kompetensi yang dimiliki guru agar mampu berprestasi. Menurut Siswanto (2003),
disiplin kerja adalah sebagai sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan
yang berlaku baik secara tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankan dan tidak mengelak untuk
menerima sanksi-sanksinya apabila seseorang melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya.

Oleh karenanya, guru harus memiliki disiplin yang sesuai dengan bidang dan tanggung jawabnya. Disiplin
guru dalam melaksanakan tugas akan meningkatkan kelancaran aktivitas guru itu sendiri dalam
melaksanakan tugasnya terutama dalam melaksanakan pengajaran kepada siswa. Disiplin yang baik
mencerminkan besarnya tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Bentuk
disiplin tampak dari tingginya rasa kepedulian guru, dan semangat, gairah kerja serta inisiatif guru dalam
mengajar. Juga rasa tanggung jawab melaksanakan tugas dan adanya rasa memiliki dan rasa solideritas yang
tinggi di kalangan guru sehingga akan meningkat efisiensi dan produktivitas kerja (Sutrisno, 2010).

Disamping itu, factor khusus yang harus dimiliki guru adanya kompetensi, sebagaimana diharapkan dalam
undang-undang baik pedagogik, professional, social dan kompetensi kepribadiannya. Apalgi menyahuti
program merdeka belajar dengan diterapkannya kurikulum merdeka dewasa ini.

Kompetensi dapat mempengaruhi prestasi kerja guru. Kompetensi adalah perilaku yang rasional untuk
mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang dihapakan, gambaran hakikat kualitatif
dari perilaku guru yang tampak sangat berarti dan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan
kewajiban secara bertanggung jawabdan layak (Usman, 2010).

Berkaitan denga tiga hal diatas, sudah banyak para akademisi dan pemerhati pendidikan yang melakukan
riset akan hal tersebut. Peneliti menganggap hal ini masih relevan untuk diamati, khususnhya pada Lembaga
pendidikan Sekolah Dasar yang berada di daerah. Dengan mengambil tema analisis prestasi kerja guru
terkait dengan gaya kepemimpinan, kedisiplinan dan kompetensi guru Sekolah Dasar (SD).

Tinjauan Literatur (Literature Review)
a. Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap prestasi kerja guru

Sebagaimana dinyatakan Kartono (2008) bahwa gaya kepemimpinan merupakan sifat, kebiasaan,
tempramen, watak dan kepribadian yang membedakan seorang pemimpin dalam berinteraksi dengan orang
lain. Juga Thoha (2013) menambahkan gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan
oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia lihat.
Sehingga Stonner (2006) menyimpulkan gaya kepemimpinan berbagai pola tingkah laku yang disukai oleh
pemimpin dalam proses mengarahkan dan mempengaruhi pekerja atau pegawainya.

Sehingga dikenal beberapa gaya kepemimpinan, seperti dirangkum oleh Hasibuan (2007) dibagi menjadi
tiga bagian, yaitu: kepemimpinan otoriter, kepemimpinan partisipatif dan kepemimpinan delegatif.

Penelitian Akib (2017) pada guru bahasa inggris SMP Kota Kendari, menunjukkan ada pengaruh positif
langsung gaya kepemimpinan terhadap prestasi kerja; dan secara Bersama-sama dengan dengan faktor iklim
kerja dan kompetensi guru berpengaruh nyta terhadap prestasi kerja guru.

Hipotesi (Hy): Gaya kepemimpinan Kepala Sekolah berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja

b. Pengaruh kedisiplinan terhadap prestasi kerja guru

Kedisiplinan merupakan fungsi operasional manajemen sumber daya manusia yang terpenting karena
semakin baik disiplin kerja pegawai, semakin baik kinerja yang dapat dicapai. Sehingga disiplin kerja
merupakan bentuk pengendalian diri pegawai dan pelaksanaan yang teratur dan menunjukkan tingkat
kesungguhan tim kerja, dan kerelaan seseorang dalam menaati semua peraturan dan norma-norma sosial
yang berlaku. di dalam sebuah organsasi (Sulistiyani, 2009; Hasibuan, 2006). Davis dalam Mangkunegara
(2011) menyatakan disiplin kerja diartikan sebagai pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman-
pedoman organisasi.

Bagi warga sekolah, khususnya guru sebagai teladan peserta didik, kedisiplinan adalah keniscayaan.
Dengan ini akan mendorong para guru, siswa dan pegawai dalam organisasi sekolah memenuhi tuntutan,
dan berusaha memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku sehingga secara sukarela
berusaha bekerja secara kooperatif satu dengan lainnya dalam rangka meningkatkan prestasi kerjanya
(Siagian, 2009). Karena dengan dikembangkan tadisi disiplin akan dapat memelihara keteraturan di sekolah
dan menunjang kelancaran segala aktivitas untuk mencapai tujuan organisasi di sekolah (Sutrisno, 2009).
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Hal ini juga dibuktikan dari penelitian Syahril dan Win K (2021) di SMK se-Kecamatan Samalanga
Kabupaten Bireuen menunjukkan bahwa 1) terdapat pengaruh aspek kedisiplinnan kerja guru terhadap
kinerja guru, sebesar 7,52% dan kontribusi secara simultan faktor Motivasi guru, Kompetensi guru dan
Disiplin kerja terhadap Kinerja guru, sebesar 69 %. Jua penelitian Lucia Maduningtias (2019) mengenai
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada Pt. Mitra Mandiri Tujuh Jakarta, diperoleh
hasil terdapat 42,5% pengahu kedisiplinan kerja berdampak pada prestasi kerja karyawan.

Hipotesi (H.): Kedisiplinan kerja guru berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja

c. Pengaruh kompetensi terhadap prestasi kerja guru

Kemampuan dan keterampilan dilatarbelakangi dengan pengetahuan pendidik di sekolah akan menentukan
hasil proses pendidikan dan berdampak besar pada mutu sekolah, yang saat ini diukur melalui akreditasi dan
prestasi sekolah melalui kompetisi. Guru akan memeiliki kemampuan dan keterampilan manakala sang
pendidik tersebut memiliki kompetensi sebagai guru yang telah ditetapkan sebagai profesi.

Majid (2005:6) menjelaskan kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas guru
dalam mengajar. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan
profesional dalam menjalankan fungsinya sebagai guru. Senada dengan itu Wibowo (2009) menambahkan
kompetensi merupakan suatu kemampuan untuk malaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas
yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh
pekerjaan itu tersebut.

Muhaimin (2004) menjelaskan kompetensi adalah seperangkat tindakan intelegen penuh tanggung jawab
yang harus dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu melaksankan tugas-tugas dalam
bidang pekerjaan tertentu. Sifat intelegen harus ditunjukan sebagai kemahiran, ketetapan, dan keberhasilan
bertindak. Sifat tanggung jawab harus ditunjukkan sebagai kebenaran tindakan baik dipandang dari sudut
ilmu pengetahuan, teknologi maupun etika.

Dengan guru memiliki kompetensi dipastikan berdampak pada prestasi kerjanya. Hal ini dibuktikan dari
beberapa penelitian, antara lain penelitian dari Yudhy Dwi Yanto, dkk (2019) terhadap guru SMKN
Sumberrejo Bojonegoro. Juga penelitian Dian Iriani (2021) di SD Guslah V di Kecamatan Lumajang.
Menemukan factor kompetensi merupakan hal yang paling dominan dalam mendukung prestasi kerja guru.
Juga dengan factor lain seperti kedisiplinan kerja, kemampuan manajerial dan lainnya.

Hipotesi (Hs): Kompetensi guru berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja

Metode Penelitian (Methodology)
a. Metode dan Variabel Penelitian

Penelitian berupa survei dengan objek guru SD Negeri se-Kecamatan Trienggading Kabupaten Pidie Jaya.
Metode penelitian secara deskriptif dan asosiatif untuk membuktikan hipotesis hubungan antar variabel,
(Sugiyono, 2011). Untuk awal penelitian dikanali dahulu variabel dan pengukuran atau dimensinya, yakni
berikut ini:

Tabel 1. Operasional Variabel Penelitian

Variabel Defenisi Konsep Dimensi
Gaya kepemimpinan adalah sifat, kebiasaan, e Gaya Kepemimpinan Otoriter
Gaya Kepemimpinan tempramen, watak dan kep_riba_dian yang | *Gaya Kepem?mpinan Del(tj'g-atif.
(X1) membedakan seorang pemimpin dalam berinteraksi | o Gaya Kepemimpinan Partisipatif
dengan orang lain.
Sumber: Kartono (2008)
Disiplin kerja adalah pelaksanaan manajemen o Kehadiran di tempat kerja
untuk memperteguh pedoman-pedoman organisasi o Ketaatan pada peraturan kerja
Disiplin (X2) Sumber: Mangkunegara (2011) o Ketaatan pada standar kerja
o Tingkat kewaspadaan tinggi
o Bekerja etis
Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, o Kompetensi pedagogik
keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, o Kompetensi kepribadian
Kompetensi (X3) dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam  Kompetensi sosial
melaksanakan tugas keprofesionalan. o Kompetensi profesional
Sumber: UU No 14 Tahun 2005
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Prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai o Kualitas Kerja
seseorang dengan melaksanakan tugas yang o Kuantitas Kerja
Prestasi Kerja (Y) dibebankan kepadanya yang didasarkan atas « Tanggung Jawab
kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta waktu. | o Kerja Sama
Sumber: Hasibuan (2008) o Inisiatif

b. Populasi dan Sampel Penelitian

Sumber data dalam penelitian adalah data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
dengan objek penelitian adalah guru SD Negeri se-Kecamatan Trienggading Kabupaten Pidie Jaya, dengan
sampel penelitian 152 sampel guru secara proporsional melalui sampling stratifikasi pada 13 lokasi sekolah
dasar (SD) di lokasi penelitian., dengan karakteristik responden meliputi jenis kelamin, umur, pendidikan
terakhir. Adapun deskripsi para guru yang dijadikan responden penelitian ini dijelaskan dalam tabel
dibawah ini.

Tabel 2. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Jml %

Jenis kelamin Laki-laki 29 19,08
Perempuan 123 80,92
<40 Thn 95 62,50

Umur 41 -50 Thn 31 20,39
> 50 Thn 26 17,11
<10 Thn 68 44,74

Masa kerja 11-20 Thn 53 34,87
> 20 Thn 31 20,39
Diploma 12 7,89

Pendidikan S1 Pendidikan PGSD 125 82,24
S1 Pendidikan Bid Studi 15 9,87

Jumlah 152

Sumber: Hasil penelitian, 2022

c. Metode Analisis

Analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dengan pendekatan analisis jalur, karena
terdapat hubungan kausalitas antar variable independent yang selanjutnya disebut variable eksogen.
Sebagaimana dinyatakan Sarwono, 2007 dan Marwan, dkk, 2019) bahwa analisis jalur m sebagai model
causing modeling untuk menganalisis pola hubungan antar variabel dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh langsung maupun tidak langsung seperangkat variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat
(endogen). Karena analisis ini bagian dari analisis regresi, maka semua syarat dari asumsi klasik model
harus dipenuhi baik skala ukur data minimal interval, juga syarat normalitas, heterosidasitas,
multikolinieritas serta model hubungan antar variabel lineritas.

Hasil dan Pembahasan (Results and Discussion)
1). Uji Reliabilitas Instrumen

Uji realibilitas instrument dengan koefisien Cronbach Alpha (o), untuk mengukur tingkat reliable (dapat
dipercaya), bila hasil pengukurannya tetap atau nilai yang diperoleh konsisten, dengan ketetapan nilai
Cronbach Alpha (o) > 0,60 (Sugiono; 2005, Ghozali, 2003). Hasil uji reliabilitas semua variabel dinyatakan
reliable, ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel

Variabel Cronbach’s Alpha | N of Items Keterangan
Gaya kepemimpinan 0,754 8 Realibilitas tinggi
Disiplin kerja 0,810 9 Realibilitas tinggi
Kompetensi 0,656 8 Realibilitas sedang
Prestasi kerja 0,720 10 Realibilitas sedang

2). Analisis Deskriptif

Berdasarkan respon 152 guru SD Negeri se-Kecamatan Trienggading Kabupaten Pidie yang diamati,
diperoleh jawaban terhadap variabel bebas dan terikat, sehingga dapat dijadikan informasi deskripsi tentang
tingkat pencapaian setiap faktor atau variabel yang diamati.
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Tabel 4. Deskripsi Penilaian Guru tentang Variabel Penelitian

Jumlah & Skor
Variabel Persentase Jawaban Responden Persentase Pencapaian
STS TS KS S SS
. 37 114 | 173 | 152 | 14
Gaya kepemimpinan 755 | 2327 | 3531 | 31.02 | 2.86 69,73
- 1 30 282 | 215 32
Disiplin 018 | 536 | 5036 | 3839 | 571 68,87
. 9 19 241 | 235 56
Kompetensi 161 | 339 | 4304 | 41.96 | 10.00 7052
o 14 32 260 | 230 24
Prestasi kerja 250 | 571 | 4643 | 41.07 | 4.2910 70,09

Sumber: Hasil Olahan Data (2022)

Berdasarkan jawaban atau persepsi responden dari setiap variabel, maka dijelaskan berikut ini:

1) Variabel gaya kepemimpinan menurut persepsi guru melalui olahan data diatas, diperoleh
pencapaiannya sebesar 69,73% hal ini masuk kategori baik.

2) Variabel disiplin menurut persepsi guru, sudah baik, mencapai 68,87%, walaupun masih bisa dan harus
ditingkatkan lagi.

3) Variabel kompensasi yang terjadi pada guru, pencapaiannya sebesar 70,52%, hal ini dianggap baik.

4) Variabel prestasi kerja menurut persepsi guru, sudah baik, mencapai 70,09%, walaupun masih bisa dan
harus ditingkatkan lagi.

3). Uji Model Secara Simultan

Data penelitian terhadap guru, dengan instrument yang telah diuji validitas dan reabilitasnya. Hasil data
hasil penskalaan dalam skala interval menggunakan metode sussive interval sebagai syarat sudah dipenuhi.
Sehingga dengan analisis jalur untuk menentukan pengaruh variabel individu, budaya organisasi dan
perilaku kerja guru kinerja guru dapat dianalisis untuk membuktikan hipotesis. Berikut dibuktikan model
analisis secara simultan (keseluruhan) dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Uji Model Analisis Secara Simultan

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 948.668 3 316.223 58.715 .0003
Residual 2500.700 148 16.897
Total 3449.368 151

a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Gaya kepemimpinan, Disiplin
b. Dependent Variable: Prestasi kerja

Berdasarkan hasil uji F diperoleh Fniwng Sebesar 58,715 sementara nilai Feune untuk jumlah responden
sebanyak 152 orang pada tingkat signifikansi (o) = 5% yaitu sebesar 2,43. Hal ini menunjukan bahwa Fhitung
> Fuber dengan tingkat signifikansi 0,05. Dapat disimpulkan bahwa probabilitas kesalahan kurang dari 5%
maka hipotesis nol (Ho) ditolak, yang berarti bahwa variabel gaya kepemimpinan, disiplin dan kompetensi
secara bersama-sama berpengaruh terhadap prestasi kerja guru SD Negeri Kecamatan Trienggadeng
Kabupaten Pidie Jaya.

2). Hasil Uji Hipotesis Penelitian

Langkah selanjutnya, dilakukan pengujian hipotesis dalam permasalahan penelitian ini kemudian
dilanjutkan dengan menentukan pengaruh langsung dan tidak langsung. Pertama dilakukan taksiran nilai
koefisien jalur antar variabel eksogen terhadap variabel endogen (), dengan hasilnya sebagai berikut:

Tabel 6. Taksiran Koefisien Jalur

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 17.687 3.986 4.437 .000
Gaya kepemimpinan 112 132 .238 2.116 .000
Disiplin 144 .148 .370 3.036 .000
Kompetensi 177 .138 .383 4.054 .002

a. Dependent Variable: Prestasi kerja
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Berdasarkan tabel 6 diketahui nilai koefisien jalurnya, sehingga dilakukan uji hipotesis secara parsial
berikut ini;

Hipotesis 1

Ho: pyx< 0: Gaya kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap prestasi kerja

Ha: pyxi> 0: Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap prestasi kerja

Kriteria pengujian adalah total Ho jika thiung > twber dengan koefisien jalurnya pya = 0,327. Hasil
perhitungan uji signifikansi menunjukkan nilai thiwng Sebesar 4,379 sedangkan t-tabel pada taraf uji 5%
adalah 1,97. Dengan demikian thiung > tuaber (4,379 > 1,97), dan nilai ini juga signifikansi dari hasil olahan
data pada taraf uji 0,006 atau 0,06%. Sehingga Ho ditolak artinya variabel gaya kepemimpinan (Xi)
berpengaruh terhadap prestasi kerja SD pada taraf signifikan 5%.

Hipotesis 2

Ho: pyx2< 0: Disiplin tidak berpengaruh terhadap kinerja

Ha: pyx2> 0: Disiplin berpengaruh terhadap kinerja

Dengan koefisien jalurnya pyx = 0,308. Hasil perhitungan uji signifikansi menunjukkan nilai thiwng Sebesar
4,016 sedangkan t-tabel pada taraf uji 5% adalah 1,97. Dengan demikian thiwng > twaber (4,016 > 1,97), dan
nilai ini juga signifikansi dari hasil olahan data pada taraf uji 0,000 atau 0,00%. Sehingga Ho ditolak maka
variabel disiplin (X2) berpengaruh terhadap prestasi kerja SD Negeri Kecamatan Trienggadeng Kabupaten
Pidie Jaya pada taraf signifikan 5%.

Hipotesis 3

Ho: pyxs< 0: Kompetensi tidak berpengaruh terhadap kinerja

Ha: pyxs> 0: Kompetensi berpengaruh terhadap kinerja

Kriteria pengujian adalah total Ho jika thiwng > twner dengan koefisien jalurnya pyxs = 0,325. Hasil
perhitungan uji signifikansi menunjukkan nilai thiwng Sebesar 4,332 sedangkan t-tabel pada taraf uji 5%
adalah 1,97. Dengan demikian thiung > traber (4,332 > 1,97), dan nilai ini juga signifikansi dari hasil olahan
data pada taraf uji 0,000 atau 0,00%. Sehingga Ho ditolak, maka variabel kompetensi (X3) berpengaruh
terhadap prestasi kerja SD pada taraf signifikan 5% atau a=0,05.

c. Pembahasan

Untuk menentukan pengaruh setiap variabel eksogen terhadap variabel endogen dalam model jalur, maka di
rancang bentuk diagram jalurnya, dan kelengkapan nilai koefisien korelasi dan koefisien jalur, yakni:

Gaya
Kepemimpinan

pyx1=0,327

pyx2=0,308

Disiplin
Prestasi
Kerja

Kompetensi

Gambar 1. Diagram Jalur Penelitian

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Prestasi kerja

Pengaruh langsung:

Besarnya pengaruh langsung gaya kepemimpinan (X;) terhadap prestasi kerja (), dinyatakan dengan

besaran koefisien jalur (pyx« = 0,327), Sehingga besar pengaruh langsung: (0,327)?x 100%= 10,49%

Pengaruh Tidak langsung

Besarnya pengaruh tak langsung gaya kepemimpinan (Xi) terhadap prestasi kerja (), karena adanya

hubungan kausal dengan variabel disiplin dan kompetensi dinyatakan:

a. Pengaruh gaya kepemimpinan (X1) melalui disiplin (X2) terhadap prestasi kerja (Y), adalah =
(0,327)(0,314)(0,308) x 100% = 9,49%
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2.

3.

b. Pengaruh gaya kepemimpinan (X1) melalui kompetensi (Xs3) terhadap prestasi kerja (), adalah =
(0,327)(0,454)(0,325) x 100% = 11,6%

Pengaruh Total Gaya kepemimpinan (X1) terhadap Prestasi kerja (Y)

Berdasarkan pengaruh langsung dan tidak langsung, maka dapat dihitung besarnya pengaruh total gaya

kepemimpinan (X1) terhadap prestasi kerja (), yakni : 10,49% + 9,49% + 11,46% sebesar 31,58%

Pengaruh Disiplin terhadap Prestasi kerja

Pengaruh langsung:

Besarnya pengaruh langsung disiplin (X2) terhadap prestasi kerja (), dinyatakan dengan besaran

koefisien jalur (pyx2 = 0,308), Sehingga besar pengaruhnya: (0,308)?x 100%= 9,48%

Pengaruh Tidak langsung

Besarnya pengaruh tak langsung disiplin (X1) terhadap prestasi kerja (), karena adanya hubungan

kausal dengan variabel gaya kepemimpinan dan kompetensi dinyatakan:

a. Pengaruh disiplin (X2) melalui gaya kepemimpinan (Xi) terhadap prestasi kerja (), adalah
(0,308)(0,330)(0,327) x 100% = 9,65%

b. Pengaruh disiplin (Xz) melalui kompetensi (X3) terhadap prestasi kerja (Y), adalah
(0,308)(0,454)(0,325) x 100% = 10,87%

Pengaruh Total Disiplin (X2) terhadap Prestasi kerja (Y)

Berdasarkan pengaruh langsung dan tidak langsung, maka dapat dihitung besarnya pengaruh total

disiplin (X) terhadap prestasi kerja (Y), yakni: 7,78% + 11,13% + 9,12% sebesar 30%

Pengaruh Kompetensi terhadap Prestasi kerja

Pengaruh langsung:

Besarnya pengaruh langsung kompetensi (Xs3) terhadap prestasi kerja (YY), dinyatakan dengan besaran

koefisien jalur (pyxs = 0,325), Sehingga besar pengaruhnya: (0,325)%x 100%= 10,56%

Pengaruh Tidak langsung

Besarnya pengaruh tak langsung kompetensi (Xs) terhadap prestasi kerja (Y), karena adanya hubungan

kausal dengan variabel gaya kepemimpinan dan disiplin dinyatakan:

a. Pengaruh kompetensi (X3) melalui gaya kepemimpinan (Xi) terhadap prestasi kerja (Y), adalah =
(0,325)(0,330)(0,327) x 100% = 9,82%

b. Pengaruh kompetensi (Xs) melalui disiplin (X2) terhadap prestasi kerja (Y), adalah =
(0,325)(0,314)(0,308) x 100% = 9,47%

Pengaruh Total Kompetensi (Xs) terhadap Prestasi kerja (Y)

Berdasarkan pengaruh langsung dan tidak langsung, maka dapat dihitung besarnya pengaruh total

kompetensi (X3) terhadap prestasi kerja (Y), yakni : 10,56% + 9,28% + 9,47% sebesar 29,31%

4). Analisis Pengaruh Secara simultans

Berdasarkan pengujian model jalur di atas maka dapat dituliskan persamaan untuk model jalur adalah
sebagai berikut:

Y =0,327 X1 + 0,308 Xz + 0,325 X3

Dimana: Y= Prestasi kerja, X1= Gaya kepemimpinan, X,= Disiplin, X3 = Kompetensi

Maka dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa koefisien jalur sebagai berikut :

a.

Variabel gaya kepemimpinan (X1) bernilai positif (0,327) artinya jika terjadi jika gaya kepemimpinan
yang di terapkan di sekolah baik maka berdampak pada prestasi kerja sebesar 0,327 satuan. Jika gaya
kepemimpinan meningkat sebesar 10% maka akan berdapak pada kinerja sebesar 3,27%.

Variabel disiplin (X2) bernilai positif (0,308) artinya apabila disiplin dapat dipatuhi dengan baik maka
akan menaikkan rata-rata 0,308 satuan dari kinerja. Dengan adanya peningkatan 10% disiplin guru maka
akan mendukung kenaikan kinerja sebesar 3,08%.

Variabel kompetensi (X3) sebesar 0,325 artinya apabila dalam bekerja seorang guru memiliki
kompetensi yang baik maka akan dapat mempoengaruhi prestasi kerja dengan rata-rata kenaikan 0,325
satuan, atau 3,25%.

Juga dalam andlisis ini diperoleh koefisien korelasi (R) dan determinasi (R?). Yakni untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen
(Ghozali, 2012). Dimana hasilnya adalah:
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Tabel 7. Koeisien Korelasi Simultan

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
Jalur 0.724 0.375 0.360 4.111

a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Gaya kepemimpinan, Disiplin
b. Dependent Variable: Prestasi kerja guru

Hasil analisis koefisien korelasi secara simultans antara gaya kepemimpinan, disiplin dan kompetensi
terhadap prestasi kerja guru SD Negeri Kecamatan Trienggadeng Kabupaten Pidie Jaya diperoleh R sebesar
0,724 menjelaskan hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat, memiliki keeratan yang tinggi,
dan berhubungan secara liniear, dengan derajat hubungannya sebesar 0,724,

Nilai koefisien determinasi sebesar 0,375 menjelaskan bahwa konstribusi faktor gaya kepemimpinan,
disiplin dan kompetensi terhadap prestasi kerja guru SD Negeri Kecamatan Trienggadeng Kabupaten Pidie
Jaya sebesar 37,5%. Sementara sisanya (nilai residu) dari peran variabel yang tidak diteliti sebesar 62,5%.
Nilai residu tersebut menujukkan bahwa terdapat faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi variabel
prestasi kerja seperti lingkungan kerja, iklim sekolah, budaya organisasi, pelatihan dan lain-lain.

Simpulan (Conclusion)

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:

Terdapat pengaruh langsung dan tidak langsung gaya kepemimpinan terhadap prestasi kerja guru, sebesar
31,58%. Sedangkan faktor prestasi kerja berpengaruh sebesar 30% dan pengaruh kompetensi terhadap
prestasi kerja guru sebesar 29,31%.

Secara simultan variabel gaya kepemimpinan, disiplin dan kompetensi terhadap prestasi kerja SD Negeri
Kecamatan Trienggadeng Pidie Jaya, dengan besar kontribusi ketiga factor tersebut sebesar 37,50%.
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